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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kombinasi konsentrasi dan intervalpemberian POC Cangkang Telur yang terbaik pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat pada tanah gambut. Penelitian dilaksanakan di lahan KEP’S Agro Jl. Sui Raya Dalam, Kota Pontianak berlangsung dari 19 Agustus – 20 Oktober 2020. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 9 kombinasi perlakuan dengan masing-masing 3 ulangan. Kombinasi konsentrasi dan interval pemberian POC cangkang telur adalah A=65ml/L air + 5 hari, B=65ml/L air + 7 hari, C=65ml/L air + 9 hari, D=145ml/L air + 5 hari, E=145ml/L + air 7 hari, F=145ml/L air + 9 hari, G=270ml/L air + 5 hari, H=270ml/L air + 7 hari dan I=270ml/L air + 9 hari. Variabel yang diamati yaitu tinggi tanaman, berat kering tanaman, volume akar, diameter batang, jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman dan berat buah per buah. Hasil penelitian menunjukan bahwa kombinasi konsentrasi dan interval pemberian POC cangkang telur berpengaruh nyata terhadap variabel pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. Perlakuan konsentrasi 145ml/L air + interval 5 dan 7 hari sekali merupakan perlakuan terbaik dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
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ABSTRACT
The study aims to get a combination of concentrations and application time intervals of the eggshell’s liquid organic fertilizerthat has the best effects to the growth and yield of the tomato plants in the peat soil. The research was conducted on KEP’S Agroland at Jl. Sui Raya Dalam, Pontianak City from August 19th to October 20th 2020. The study used a completely randomized design (CRD) with 9 combinations of treatment with 3 replications respectively. The combinations of concentrations and application time intervals of the eggshell’s liquid organic fertilizer were A=65ml/L + 5 days, B=65ml/L + 7days, C=65ml/L + 9 days, D=145ml/L + 5 days, E=145ml/L+ 7 days, F=145ml/L + 9 days, G=270ml/L + 5 days, H=270ml/L + 7 days, and I=270ml/L + 9 days. The variableobserved were plant height, plant dry weight, root volume, trunk diameter, fruit number per plant, fruit weight per plant and fruit weight. The results showed that the combinations had a significant effect on the growth and yield of tomato plants. The concentration of 145ml/L + time interval of 5 and 7 days was the best combination among the others.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang


Tomat (Lycopersicum esculentum, Mill) merupakan produk hortikultura yang banyak dikonsumsi dan sangat digemari oleh masyarakat. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2018), produksi tomat di Kalimantan Barat pada tahun 2018 mencapai 1.128 ton. Hal ini tentunya masih sangat jauh jika dibandingkan dengan produksi tomat pada tahun 2016 mencapai 3.766 ton dan 2017 mencapai 1.805 ton. Permintaan tomat sebagai bahan baku industri makanan dan kebutuhan keluarga yang jumlahnya relatif besar perlu diimbangi dengan peningkatan jumlah produksi. Upaya peningkataan produksi tanaman tomat perlu dilakukan dengan cara intensifikasi yaitu dengan memperbaiki media tanam.
Media tanam yang dapat digunakan adalah tanah gambut. Tanah gambut  sebagai media tumbuh tanaman tomat dihadapkan pada beberapa  kendala antara lain memiliki pH yang rendah, Kapasitas Tukar Kation (KTK) tinggi, Kejenuhan Basa (KB) rendah, ketersediaan unsur hara yang rendah sehingga berdampak pada pertumbuhan dan hasil tanaman.
Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi tomat pada tanah gambut adalah memperbaiki sifat kimia yaitu dengan pemberian pupuk organik. Pemanfaatan limbah cangkang telur selain dijadikan sebagai bahan pembenah tanah berupa tepung dapat pula dijadikan sebagai pupuk organik cair.  Pupuk organik cair (POC) adalah jenis pupuk berbentuk cair, mudah larut pada tanah dan membawa unsur-unsur penting untuk pertumbuhan tanaman. Penggunaan POC dari cangkang telur merupakan suatu inovasi yang berfungsi untuk memperbaiki ketersediaan unsur hara dalam tanah karena formulasi yang diberikan dalam bentuk larutan sehingga mudah diserap oleh tanaman.
Pemberian pupuk organik cair harus memperhatikan konsentrasi dan interval aplikasi terhadap tanaman. Masing-masing jenis tanaman mempunyai konsentrasi dan interval pemberian pupuk berbeda untuk memperoleh hasil optimum. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian terkait pengaruh kombinasi konsentrasi dan interval pemberian POC cangkang telur terhadap pertumbuhan dan hasil tomat pada tanah gambut.
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kombinasi konsentrasi dan interval pemberian POC Cangkang Telur yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tomat pada tanah gambut.
METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di lahan KEP’S Agro Jl. Sui Raya Dalam, waktu pelaksanaan pada tanggal 19 Agustus – 20 Oktober 2020.
Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan yaitu benih tomat servo, tanah gambut, polybag, POC cangkang telur, pupuk (urea, SP-36 dan KCl). Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, parang, karung, jerigen, gelas plastik, gembor, timbangan digital, meteran, handspayer, termohigrometer, gelas ukur, pipet ukur, alat tulis menulis, peralatan dokumentasi.

Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pola rancangan acak lengkap (RAL) dengan satu faktor yaitu kombinasi konsentrasi dan interval pemberian POC cangkang telur yang terdiri dari 9 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan. Setiap kombinasi perlakuan terdiri dari 5 tanaman sampel sehingga jumlah tanaman seluruhnya berjumlah 135 tanaman. Perlakuan yang dimaksud adalah sebagai berikut :
A=65 ml/L air dengan interval 5 hari
B=65 ml/L air dengan interval 7 hari
C=65 ml/L air dengan interval 9 hari
D=145 ml/L air dengan interval 5 hari
E=145 ml/L air dengan interval 7 hari
F=145 ml/L air dengan interval 9 hari
G=270 ml/L air dengan interval 5 hari
H=270 ml/L air dengan interval 7 hari
I=270 ml/L air dengan interval 9 hari
Pelaksanaan penelitian
Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari pembuatan POC cangkang telur, persiapan tempat penelitian, penyemaian benih, persiapan media tanam, pengapuran, pemupukan, penanaman, pemberian POC cangkang telur, pemeliharaan (penyiraman, penyulaman, penyiangan gulma dan pengendalian hama dan penyakit) dan panen.
Variabel pengamatan
Variabel pengamatan dalam penelitian ini yaitu tinggi tanaman, volume akar, berat kering tanaman, diameter batang, jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman dan berat buah per buah.
Analisis Statistik
Analisis keragaman dilakukan untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap variabel yang diamati dengan menggunakan Uji F pada taraf kepercayaan 95%. Selanjutnya dilakukan Uji BNJ untuk mengetahui perbedaan diantara perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
	Hasil analisis keragaman pengaruh kombinasi konsentrasi dan interval pemberian POC cangkang telur terhadap tinggi tanaman, volume akar,berat kering tanaman, diameter batang, jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman dan berat per buah. Dapat dilihat pada Tabel 1.


Tabel 1. Analisi Keragaman Pengaruh Kombinasi Konsentrasi dan Interval pemberian POC Cangkang Telur terhadap Tinggi Tanaman 1 MST, Tinggi Tanaman 2 MST, Tinggi Tanaman 3 MST, Volume Akar, Berat Kering Tanaman, Diameter Batang, Jumlah Buah per Tanaman, Berat Buah per Tanaman dan Berat Buah per Buah.

	Sumber
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	F
Tabel 5%

	Keragaman
	db
	TT 1 MST
	TT 2 MST
	TT 3 MST
	VA
	BK
	DB
	JBPT
	BBPT
	BBPB
	

	Perlakuan
	8
	1,00tn
	1,38tn
	6,45*
	5,12*
	4,69*
	5,31*
	1,87tn
	2,03tn
	3,38*
	2,51

	Galat
	18
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Total
	26
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	KK%
	 
	4,64
	6,19
	1,27
	12,06
	10,67
	4,08 
	12,20
	16,36
	5,23
	 


Sumber ׃Hasil Analisis Data 2020
Keterangan :
*	= Berpengaruh Nyata
tn	= Berpengaruh Tidak Nyata
	
Hasil analisis keragaman pada Tabel 1 menunjukan bahwa pengaruh kombinasi konsentrasi dan interval pemberian POC cangkang telur berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 3 MST, volume akar, berat kering tanaman, diameter batang dan berat per buah.Hasil analisis keragaman yang berpengaruh nyata kemudian dilanjutkan dengan uji BNJ 5% yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 2.


Tabel 2. Uji Beda Nyata Jujur Pengaruh Kombinasi Konsentrasi dan Interval Pemberian POC Cangkang Telur terhadap Tinggi Tanaman 3 MST, Volume Akar,  Berat Kering, Diameter Batang dan Berat Buah per Buah.
	Konsentrasi dan Interval POC Cangkang Telur (ml/hari)
	TT 3 MST (cm)
	
	BK
(g)
	DB (mm)
	

	
	
	VA
(cm3)
	
	
	BBPB
(g)

	65 + 5
	54,23c
	11,00b
	11,57b
	9,36bc
	31,42ab

	65 + 7
	55,13abc
	14,00ab
	12,77ab
	9,39abc
	32,13ab

	65 + 9
	54,12c
	11,00b
	11,49b
	8,95c
	31,19b

	145 + 5
	56,33ab
	14,67ab
	15,27ab
	10,42ab
	36,20a

	145 + 7
	57,11a
	16,67a
	17,08a
	10,52a
	34,07ab

	145 + 9
	54,31c
	13,33ab
	13,69ab
	9,58abc
	30,15b

	270 + 5
	54,77bc
	14,67ab
	15,98ab
	10,26ab
	33,19ab

	270 + 7
	54,64bc
	15,00ab
	17,23a
	9,84abc
	33,22ab

	270 + 9
	55,59abc
	14,33ab
	16,64a
	9,91abc
	31,75ab

	BNJ 5%
	2,00
	4,23
	5,05
	1,14
	4,88



Keterangan :Angka yang diikutiolehhuruf yang samapadakolom yang samaberbedatidaknyatapadatarafuji BNJ 5%.
Hasil uji BNJ pada tabel 2 menunjukkan bahwa tinggi tanaman tomat 3 MST dengan pemberian POC cangkang telur konsentrasi 145ml/L air + interval 7 hari sekali berbeda nyata terhadap kombinasi lainnya, namun berbeda tidak nyata terhadap konsentrasi 65ml/L air + interval 7 hari sekali, 145ml/L air + interval 5 hari sekali dan konsentrasi 270ml/L air + interval 9 hari sekali.
Volume akar tanaman tomat dengan pemberian POC cangkang telur konsentrasi 145ml/L air + interval 7 hari sekali berbeda nyata terhadap konsentrasi  65ml/L air + interval 5hari sekali dan konsentrasi  65ml/L air + 9 hari sekali, namun berbeda tidak nyata terhadap kombinasi lainnya.
Berat kering tanaman tomat dengan pemberian POC cangkang telur konsentrasi 145ml/L air + interval 7 hari sekali berbeda nyata terhadap konsentrasi  65ml/L air + interval 5 hari sekali dankonsentrasi  65ml/L air + 9 hari sekali, namun berbeda tidak nyata terhadap kombinasi lainnya.
Diameter batang tanaman tomat dengan pemberian POC cangkang telur konsentrasi 145ml/L ai + interval 7 hari sekali berbeda nyata terhadap konsentrasi  65ml/L air + interval 5 hari sekali dan konsentrasi  65ml/L air + 9 hari sekali, namun berbeda tidak nyata terhadap kombinasi lainnya.
Hasil uji BNJ pada tabel 2 menunjukan bahwa berat buah per buah tanaman tomat dengan pemberian POC cangkang telur konsentrasi 145ml/L air + interval 5 hari berbeda nyata terhadap konsentrasi 145ml/L air + interval 9 hari, namun berbeda tidak nyata terhadap kombinasi lainnya.
B. Pembahasan
Hasil analisis keragaman Tabel 1 dan 2 menunjukkan bahwa perlakuan berbagai kombinasi konsentrasi dan interval pemberian POC cangkang telur yang diberikan pada tanaman tomat berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 3 MST, volume akar,  berat kering tanaman, diameter batang dan berat buah per buah, namun berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman 1 dan 2 MST, jumlah buah per tanaman dan berat buah per tanaman.
Berdasarkan hasil analisis uji BNJ menunjukkan bahwa konsentrasi 145ml/L   air + interval 7 hari sekali merupakan konsentrasi yang terbaik dalam memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman tomat pada variabel pertumbuhan seperti tinggi tanaman 3 MST, volume akar,berat kering tanaman dan diameter batang. Hal ini diduga pada konsentrasi tersebut unsur hara yang terkandung dalam POC yang dibutuhkan tanaman telah tersedia dalam jumlah yang cukup dan seimbang, sehingga dapat memicu pertumbuhan menjadi lebih baik. Kartasapoetra dan Soetedjo (2010) menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman yang baik dapat tercapai apabila unsur hara yang dibutuhkan dalam pertumbuhan dan perkembangan berada dalam bentuk tersedia. Menurut Winarso (2005) bahwa ketersedian unsur hara yang cukup bagi tanaman sangat tergantung pada interval waktu pemberiannya, dimana dengan interval waktu yang sesuai akan memberikan unsur hara yang cukup bagi tanaman.
Berdasarkan hasil analisis uji laboratorium kimia dan kesuburan tanah, didapat bahwa POC cangkang telur mempunyai kandungan pH (5,30), nilai rasio C/N (6,58), dan unsur-unsur hara makro ( 0,19 % N, 6,09 ppm P, 1408,90 ppm K, 1158,33 ppm Ca dan 454,54 ppm Mg). Dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa POC cangkang telur mengandung unsur hara kalium (K) yang tinggi, selain tingginya unsur hara kalium dalam POC cangkang telur juga terdapat unsur hara nitrogen, fosfor, kalsium dan magnesium. Unsur hara kalium berperan penting dalam setiap proses metabolism tanaman, yaitu dalam sintesis asam amino dan protein dari ion-ion ammonium serta berperan dalam proses membuka dan menutupnya stomata pada daun dan menjadi katalisator dalam perubahan protein menjadi asam amino, penyusun karbohidrat yang terbentuk, aktivator enzim dalam proses fotosintesis.Proses fotosintesis juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan berupa suhu dan kelembaban. Pertumbuhan tanaman tomat yang baik diperlukan suhu udara berkisar antara 24-28oC dan kelembaban udara optimum 80% (Wiryanta, 2002) Suhu udara selama penelitian berkisar antara 25,69-26,56oC, kelembaban udara berkisar antara 86-88%. Proses fotosintesis yang baik menghasilkan fotosintat yang dibuktikan dengan hasil berat kering tanaman.
Berat kering tanaman merupakan salah satu tolak ukur pertumbuhan yang dapat digunakan sebagai ukuran pertumbuhan tanaman dengan segala peristiwa yang dialaminya. Tingginya berat kering menggambarkan pertumbuhan tanaman yang semakin baik. Setyati (1998), menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman ditunjukkan dengan bertambahnya ukuran dan berat kering tanaman yang mencerminkan bertambahnya protoplasma yang mungkin terjadi karena bertambahnya ukuran dan jumlah sel dalam tubuh tanaman. Peningkatan berat kering tanaman pada penelitian ini didukung dengan pertumbuhan lainnya seperti volume akar dan tinggi tanaman.
Tanaman dapat tumbuh dengan optimal jika faktor yang mempengaruhi terpenuhi, diantaranya unsur hara dan media tumbuh yang mendukung pertumbuhan akar. Uji BNJ pada Tabel 2 menunjukan volume akar dengan konsentrasi 145ml/L air + interval 7 hari sekali menghasilkan nilai tertinggi yaitu 16,63 cm3. Berdasarkan hasil analisis pH awal tanah gambut yaitu 3,59, sedangkan pH tanah setelah inkubasi yaitu 5,50. Menurut Tugiyono (2005) pH tanah yang diperlukan oleh tanaman tomat agar tumbuh dan berkembang dengan baik berkisar antara 5,5 sampai 7,0. Ini berarti pH tanah selama penelitian cocok untuk pertumbuhan tanaman tomat. Semakin banyak akar, maka semakin tinggi kemampuan akar menembus tanah dan semakin besar penyerapan unsur hara yang diambildari tanah. Menurut Sarief (1986), jika perakaran tanaman berkembang dengan baik, pertumbuhan bagian tanaman lainnya akan baik karena akar mampu menyerap air dan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman.
Pertambahan tinggi tanaman merupakan bentuk adanya proses pembelahan dan pembesaran sel dari hasil fotosintat tanaman. Hasil fotosintat tersebut pada tanaman tomat digunakan untuk pertumbuhan berbagai organ tanaman salah satunya menambah tinggi tanaman. Berdasarkan hasil analisis keragam kombinasi konsentrasi dan interval pemberian POC cangkang telur belum memberikan pengaruh yang nyata pada tinggi tanaman tomat  umur 1 dan 2 MST. Hal ini diduga karena akar tanaman belum terbentuk sempurna sehingga respon penyerapan unsur hara masih dalam jumlah yang sedikit. Pada saat umur 3 MST tanaman tomat sudah terjadi pengaruh yang nyata antar perlakuan yang diberikan terhadap pertambahan tinggi tanaman. Uji BNJ pada Tabel 2 menunjukan tinggi tanaman dengan pemberian konsentrasi 145ml/L air + interval 7 hari sekali menghasilkan nilai tertinggi yaitu 57,11 cm. Hal ini dikarenakan pada konsentrasi tersebut unsur hara yang terkandung dalam POC cangkang telur yang dibutuhkan tanaman telah tersedia dalam jumlah yang cukup sehingga dapat memicu pertumbuhan menjadi lebih baik. Pemberian dengan interval 7 hari sekali cukup efektif meningkatkan serapan unsur hara oleh tanaman dan kemudian dapat memicu pertumbuhan tanaman seperti tinggi tanaman. Pemberian dengan interval waktu tersebut mampu membuat tanaman memperoleh unsur hara dalam jumlah yang optimal di waktu yang tepat.
Pertumbuhan diameter batang tanaman tomat sejajar dengan pertumbuhan tinggi tanaman, dikarenakan dalam proses translokasi unsur hara dari dalam tanah menuju bagian daun melalui batang yang diangkut oleh jaringan xylem dan floem. Proses pengangkutan yang terjadi akan melalui batang sehingga diameter batang akan terus meningkat untuk memperlancar dalam proses pengangkutan fotosintat dan unsur hara. Berdasarkan Uji BNJ pada Tabel 2 menunjukkan diameter batang tanaman tomat dengan pemberian konsentrasi 145ml/L air + interval 7 hari sekali menghasilkan nilai tertinggi yaitu 10,52 mm. Hal ini diduga karena dengan konsentrasi yang optimal dan interval waktu pemberianyang tepat maka unsur hara yang tersedia untuk tanaman lebih banyak sehingga meningkatkan pertumbuhan tanaman. Semakin lama waktu unsur hara di berikan pada tanaman maka akan semakin lambat pula laju pertumbuhan tanaman tersebut, akan tetapi jika unsur hara diberikan dalam selang waktu yang dekat maka akan bersifat pemborosan terhadap pupuk yang diberikan karena tidak dapat terserap dengan baik oleh tanaman. Unsur hara kalium lebih banyak dibutuhkan dalam pembesaran diameter batang.Tersedianya unsur hara K dalam jumlah yang cukup menyebabkan kegiatan metabolisme dari tanaman akan meningkat sehingga terjadi pembesaran pada bagian batang.
Memasuki fase generatif tanaman memerlukan unsur fosfor dan kalium yang lebih dominan, dimana unsur  fosfor berperan dalam pembentukan buah sedangkan unsur kalium berperan terhadap kualitas buah yang dihasilkan. Setyamidjaja (1986) menyatakan bahwa pupuk yang memiliki kandungan unsur hara kalium berfungsi untuk merangsang perkembangan bunga dan buah.
Adanya pertumbuhan tanaman yang baik akan memberikan hasil yang baik pula. Berdasarkan hasil Uji BNJ pada Tabel 2 menunjukkan bahwa konsentrasi 145ml/L   air + interval 5 hari sekali merupakan konsentrasi yang terbaik dalam memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman tomat pada variabel hasil yaitu berat buah per buah. Rizqiani, dkk (2007) menyatakan bahwa penggunaan konsentrasi pupuk organik cair yang tepat dapat memperbaiki pertumbuhan, mempercepat panen, memperpanjang masa atau umur produksi dan dapat meningkatkan hasil tanaman. Pemberian POC cangkang telur konsentrasi 145ml/L  air + interval 5 hari sekali menghasilkan nilai tertinggi yaitu 36,20 g. Hal ini dikarenakan semakin sedikit buah yang ada, maka semakin besar berat buah per buah yang dihasilkan. Oleh karena itu fotosintat yang dihasilkan oleh daun hanya terkonsentrasi pada buah yang tidak terlalu banyak, sehingga berat per buah akan meningkat. Menurut Isdarmanto (2009) menyatakan bahwa semakin banyak hasil fotosintesis maka cadangan makanan semakin banyak pula dan dapat digunakan untuk meningkatkan berat buah.Jika dibandingkan dengan deskripsi tomat hasil berat buah/ha dapat mencapai 45,35-73,58 ton/ha sedangkan dari hasil penelitian hanya bisa mencapai21,33 ton/ha. Hal ini diduga karena faktor lingkungan seperti curah hujan yang dapat mempengaruhi jumlah buah yang terbentuk, karena air hujan menyebabkan rontoknya bunga sebelum buahnya terbentuk, yang didukung oleh Notodimedjo (1987) mengatakan bahwa menurunnya hasil panen di daerah tropis sering terjadi karena terjadinya kerontokkan bunga dan buah pada musim hujan.Curah hujan selama penelitian 244,8 – 1.788. Curah hujan yang ideal bagi pertumbuhan tanaman tomat sekitar 750 – 1.250 mm per tahun (Tim Bina Karya Tani, 2010).

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa pemberian POC cangkang telur dengan perlakuan kombinasi konsentrasi 145ml/L air + interval 5 dan 7 hari sekali menunjukkan hasil terbaik dibandingkan dengan perlakuan lainnya pada tinggi tanaman, diameter batang, berat kering tanaman, volume akar, dan berat buah perbuah.
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